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ABSTRAK

PENGARUH BEBAN KERJA DAN PEMBERIAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA PEMERIKSA PADA BADAN PEMERIKSA
KEUANGAN PERWAKILAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:

Febriandini Prawita Tembang Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan pemberian
kompensasi terhadap kinerja pemeriksa pada Badan Pemeriksa Keuangan
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah
100 responden Pemeriksa Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi
Sumatera Selatan. Alat analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan menggunakan media analisis berupa program yang
dapat mengolah statistika regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan:
(1) Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pemeriksa pada
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan; (2)
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pemeriksa pada
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Beban kerja
yang diberikan instansi dapat dikerjakan dengan cepat dan tepat waktu karena
Pemeriksa selalu berusaha dan siap untuk menyelesaikan segala tugas dan tanggung
jawabnya. Untuk meningkatkan kinerja perlu dilakukan penambahan jumlah
pemeriksa sesuai dengan peta jabatan dan beban kerja, serta perlu dilakukan
penambahan insentif yang dapat mendukung pegawai dalam memaksimalkan
pencapaian target.

Kata Kunci : Beban Kerja; Kompensasi; dan Kinerja

viii



ABSTRACT

THE EFFECT OF WORKLOAD AND COMPENSATION ON THE
PERFORMANCE OF AUDITOR AT THE AUDIT BOARD OF THE
REPUBLIC OF INDONESIA REPRESENTATIVE OF THE PROVINCE OF
SOUTH SUMATERA

By:

Febriandini Prawita Tembang Sari

This research aims to determine the effect of workload and compensation on the
performance of auditors at the Audit Board of Republic of Indonesia representative
of South Sumatra Province. In this research, the number of samples was 100
respondents from the Audit Board of Republic of Indonesia representative of South
Sumatra Province. The statistical analysis tool used in this research is multiple
linear regression using analysis media in the form of the Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) IBM series 22 program. The results of this research show:
(1) Workload has a positive and significant effect on the Auditors performance at
The Audit Board of Republic of Indonesia representative of South Sumatra
Province; (2) Compensation has a positive and significant effect on the Auditors
performance at The Audit Board of Republic of Indonesia representative of South
Sumatra Province. The workload given by the institution can be done quickly and
on time because the Auditor always tries and is ready to complete all his duties and
responsibilities. To improve performance, it is necessary to increase the number of
examiners in accordance with the position map and workload, and it is necessary
to add incentives that can support employees in maximizing target achievement.

Keywords: Workload; Compensation; and Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dan
strategis dalam mencapai tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu rancangan dari berbagai sistem formal pada sebuah organisasi
dengan tujuan memastikan penggunaan keahlian manusia secara efektif serta
efisien untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan keinginan (Mathis &
Jackson, 2015). Tugas manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur
manusia secara baik dan diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya

(Stoner, 2012:23).

Besarnya peranan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi
dikategorikan sebagai salah satu aset terpenting bagi perusahaan dalam upaya
memperoleh keuntungan demi kelangsungan berdirinya sebuah organisasi,
disamping sumber daya perusahaan lainnya. Mengingat pentingnya peran dan
fungsi sumber daya manusia dalam pembentukan nilai tambah atas sumber daya
organisasi, maka diperlukan pendayagunaan atas sumber daya secara efektif dan

efisien (Mamik, 2016).

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menjalankan usaha pada suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja

merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya menurut



Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan (Robbins & Judge, 2017:263).
Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu Organisasi, semakin
baik kinerja yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam
perkembangan suatu organisasi tersebut (Ahmadi, 2021:3). Beberapa hal yang
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu seperti besaran kompensasi yang diterima,
kedisiplinan, beban kerja, motivasi, pengalaman, tingkat pendidikan pelatihan,
pengembangan Karir, lingkungan kerja, budaya kerja, sikap kerja, beban kerja,
burnout kerja, kepuasan kerja serta variabel-variabel lainnya (Robbins & Judge,

2017:54).

Kompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara
organisasi dengan sumber daya manusia. Kompensasi pegawai merupakan setiap
bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada pegawai dan dtimbul dari
bekerjanya pegawai tersebut. Apabila kompensasi dirasakan adil secara internal dan
kompetitif dibanding kompensasi perusahaan lain sejenis, maka akan menimbulkan
kepuasan kerja, motivasi kerja dan meningkatkan kinerja karyawan (Dessler,

2020:46).

Beban kerja merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan
tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan
dan persepsi dari pekerja (Hart & Staveland, 2015:130). Positif dan negatifnya
beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi didefinisikan sebagai suatu
proses dimana individu mengorganinasikan dan menafsirkan kesan indera mereka
agar memberi makna kenapa lingkungan mereka (Robbins & Judge, 2017:160).
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 tahun 2008 tentang
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pedoman analisis beban kerja di lingkungan Departemen Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang
harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara

volume kerja dan norma waktu.

Tugas Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) ditetapkan oleh UUD 1945
adalah untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara secara
bebas dan mandiri. BPK sebagai salah satu lembaga tinggi negara sebagai salah
satu bentuk organisasi yang berorientasi pada pelayanan masyarakat tentunya juga
membutuhkan tenaga aparatur negara yang berkualitas baik dalam melayani
ataupun mengawasi sebagai bentuk pelaksanaan tugas negara. Terciptanya aparatur
sebagai sumber daya manusia dalam organisasi pemerintahan tentunya juga tidak
terlepas dari bagaimana peran organisasi pernerintahan tersebut dalam
mengembangkan keahlian dan keterampilan dari para aparaturnya baik secara hard
skill maupun soft skill. Semakin besarnya sorotan masyarakat terhadap kinerja para
aparatur negara menyebabkan pemerintah untuk segera mulai membentuk sebuah
sistem yang mampu mendayagunakan serta menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas (Mamik, 2016:29).

Tabel 1.1. Rekap Indikator Kerja Utama Pada Badan Pemerikas Keuangan
Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2019-2021 yang Tidak Tercapai

No Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Status
2019
1 Persentase penyelesaian tindak lanjut 75% 47,46%  Tidak Tercapai
rekomendasi hasil pemeriksaan
2 Indeks pemahaman pegawai terhadap 5,0 4,44 Tidak Tercapai

visi, misi dan nilai dasar BPK




No Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Status

3 Tingkat kepatuhan pegawai terhadap 100%  99,31%  Tidak Tercapai
kode etik dan peraturan disiplin

4 Hasil evaluasi Itama dan akuntabilitas AA A Tidak Tercapai
kinerja perwakilan

5 Jumlah best practice yang disusun 1 0 Tidak Tercapai

6  Tingkat penerapan best practice 100% 0% Tidak Tercapai

2020
1 Pemenuhan pengendalian dan 100%  88,89%  Tidak Tercapai

pemerolehan keyakinan mutu
pemeriksaan

2 Persentase penyelesaian tindak lanjut 75% 70,79%  Tidak Tercapai
rekomendasi hasil pemeriksaan
2021
1 Pemenuhan pengendalian dan 100%  92,63%  Tidak Tercapai

pemerolehan keyakinan mutu
pemeriksaan
2 Indeks implementasi nilai dasar BPK 5,00 4,45 Tidak Tercapai
Sumber Data: Laporan kinerja BPK Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran
2019-2021, diolah

Pada Tabel 1.1, dapat dilihat rekap indikator kerja utama Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan provinsi Sumatera Selatan tahun 2019-
2021 yang tidak tercapai. Pencapaian indikator kinerja utama yang dimiliki oleh
BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dari tahun anggaran 2019 hingga tahun
anggaran 2021 yang belum memenuhi target yang telah ditetapkan. Pada tahun
2019, dapat dilihat bahwa masih jauhnya realisasi yang dilakukan dengan target

yang ditetapkan.

Tabel 1.2. Rekap Nilai Kinerja Pemeriksa Pada Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2019-2021

Rata-rata Nilai Target Nilai
No Jabatan Jumlah Kinerja/Orang/Tahun Kinerja/Orang/
(Orang) 2019 2020 2021 Tahun
(Kategori Baik)
1 Pemeriksa Ahli 6 90,13 90,18 88,97 90
Madya




Rata-rata Nilai Target Nilai
Jumlah Kinerja/Orang/Tahun Kinerja/Orang/

No  Jabatan 5 on6) 72019 2020 2021 Tahun
(Kategori Baik)
2 Pemeriksa Ahli 49 86,25 86,38 86,32 90
Muda
3 Pemeriksa Ahli 43 87,75 87,82 86,62 90
Pertama
4 Penunjang 4 87,15 88,71 88,41 90
Pendukung
Jumlah/Total Rata- 102 87,56 88,27 87,58 90
Rata

Sumber Data: Dari berbagai sumber, diolah 2021

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan rata-rata nilai kinerja
dari tahun 2019 hingga tahun 2020 dari 87,56/orang/tahun menjadi
88,27/orang/tahun lalu terjadi penurunan rata-rata nilai kinerja dari tahun 2020
hingga tahun 2021 dari 88,27/orang/tahun menjadi 87,58/orang/tahun. Lebih lanjut
pada masing-masing jabatan, diketahui bahwa pada tahun 2020 terdapat 3 orang
dari 6 orang atau sebanyak 50% Pemeriksa Ahli Madya, terdapat 3 orang dari 26
orang atau sebanyak 12% Pemeriksa Ahli Muda dan terdapat 20 orang dari 48 orang
atau sebanyak 42% Pemeriksa Ahli Pertama yang mengalami penurunan nilai
kinerja. Sedangkan pada tahun 2021 terdapat 4 orang dari 6 orang atau sebanyak
67% Pemeriksa Ahli Madya, terdapat 15 orang dari 35 orang atau sebanyak 43%
Pemeriksa Ahli Muda, terdapat 31 orang dari 49 orang atau sebanyak 63%
Pemeriksa Ahli Pertama dan terdapat 1 orang dari 4 orang atau sebanyak 25%

Penunjang Pendukung yang mengalami penurunan nilai Kinerja.



Tabel 1.3. Peta Jabatan BPK Provinsi Sumatera Selatan Pada Tahun 2021

Kebutuhan Tersedia Kelebihan

No Jabatan (Orang)  (Orang) (Kekurangan) v

1 Pemeriksa Ahli 4 0 4) (100,00)
Utama

2 Pemeriksa Ahli 12 6 (6) (50,00)
Madya

3 Pemeriksa Ahli 37 49 12 32,43
Muda

4 Pemeriksa Ahli 112 43 (69) (61,61)
Pertama

5 Penunjang 0 4 4 -
Pendukung

Jumlah 165 102 (63) (38%)

Sumber Data: Dari berbagai sumber, diolah 2021

Pada Tabel 1.3 yang diolah dari Peraturan Sekjen BPK Nomor 10 Tahun
2021 digambarkan bahwa BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan belum
memiliki tenaga Pemeriksa yang sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan
yaitu sebanyak 165 orang. Kondisi tersebut akan menambah beban kerja pemeriksa
khususnya jika pemeriksaan dilaksanakan secara serentak pada 18 entitas yang
terdiri 13 Pemerintah Kabupaten, 4 Pemerintah Kota dan 1 Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan yang akhirnya perlu menggunakan pegawai penunjang

pendukung sebanyak empat orang.

Tabel 1.4. Beban Kerja Pemeriksa Provinsi Sumatera Selatan Pada

Tahun 2021
Kebutuhan Tersedia Beban
No Jabatan (Orang) (Orang) Kerja/Orang Keterangan
1 Pemeriksa Ahli 4 0 - Beban kerja untuk
Utama jabatan ini akan

dilimpahkan
untuk pejabat di
bawahnya




Kebutuhan Tersedia Beban

No Jabatan (Orang) (Orang) Kerja/Orang Keterangan
2  Pemeriksa Ahli 12 6 200% Satu pemeriksa
Madya menanggung
beban kerja untuk
2 orang
3 Pemeriksa Ahli 37 49 Cukup Cukup
Muda
4 Pemeriksa Ahli 112 43 260% Satu pemeriksa
Pertama menanggung
beban kerja untuk
2-3 orang
5  Penunjang 0 4 - Turut
Pendukung menanggung

beban kerja
Pemeriksa Ahli
Pertama

Sumber Data: Dari berbagai sumber, diolah 2021

Pada Tabel 1.4, menunjukkan permasalahan beban kerja terkait dengan
kondisi pekerjaan yaitu jumlah pejabat pemeriksa yang belum sesuai dengan

kebutuhan. Kondisi tersebut dapat digambarkan pada uraian sebagai berikut:

1) Beban kerja untuk pemeriksa ahli utama akan dilimpahkan kepada pejabat di
bawahnya (pemeriksa ahli madya). Hal ini menggambarkan bahwa
pelaksanaan tugas dan kewajiban pemeriksa ahli utama akan memberikan
beban kerja tambahan karena dilimpahkan kepada pejabat pemeriksa di
bawahnya.

2) Beban kerja pemeriksa ahli madya akan bertambah menjadi 200% karena
jumlah pejabat pemeriksa yang tersedia hanya separuh dari kebutuhan. Hal ini
menggambarkan bahwa satu orang pejabat pemeriksa ahli madya akan

menanggung beban kerja untuk dua orang.



3) Beban kerja pemeriksa ahli pertama akan bertambah menjadi 260% karena
jumlah pejabat pemeriksa yang tersedia tidak mencapai separuh dari
kebutuhan. Hal ini menggambarkan bahwa satu orang pejabat pemeriksa ahli

pertama akan menanggung beban kerja untuk dua sampai tiga orang.

Pada jabatan pejabat fungsional, setiap pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan wajib untuk memenuhi angka kredit yang harus dipenuhi setiap
tahunnya. Pemenuhan angka kredit tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam
penilaian sasaran kinerja pegawai (SKP) setiap tahunnya. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 49 tahun
2018 tentang jabatan fungsional pemeriksa, kewajiban pengumpulan angka kredit
untuk pemeriksa pertama adalah sebesar 12,50, untuk pemeriksa muda adalah
sebesar 25,00, untuk pemeriksa madya sebesar 37,50, dan untuk pemeriksa utama
adalah sebesar 50,00. Pemenuhan target angka kredit pemeriksaan tersebut dapat
mempengaruhi beban kerja Pemeriksa, karena setiap Pemeriksa diwajibkan untuk
memenuhi target angka kredit tersebut agar mendapatkan penilaian Kinerja yang

baik.

Tabel 1.5. Kompensasi Pemeriksa Provinsi Sumatera Selatan Pada
Tahun 2019-2021

) ) Tahun
No. Jenis Kompensasi
2019 2020 2021
1  Gaji Pokok Diterima Diterima Diterima
(Januari-Desember)
2  Tunjangan Kinerja Diterima Diterima Diterima

(Januari-Desember)




Tahun
2019 2020 2021
3  Gaji ke-13 Diterima Diterima Diterima

No. Jenis Kompensasi

4 Tunjangan Kinerja ke-13 Diterima Tidak diterima  Tidak diterima
Sumber Data: Dari Berbagai Sumber, diolah 2021.

Pada Tabel 1.5 menunjukkan penurunan kompensasi langsung yang
diterima oleh pemeriksa pada tahun 2019 dan 2021 yang mana merupakan
penghapusan tunjangan kinerja dalam komponen gaji ke-13 dan THR karena
pandemi Covid-19. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2021 tentang
Pemberian Tunjangan Hari Raya (THR) dan Gaji Ke-13 kepada ASN, Pensiunan,
Penerima Pensiun dan Penerima Tunjangan Tahun 2021 salah satunya menetapkan
bahwa tunjangan kinerja tidak menjadi komponen dalam pemberian gaji ke-13 dan
THR. Peraturan tersebut juga berlaku untuk pejabat pemeriksa di BPK Perwakilan
Provinsi Sumatera Selatan dimana sejak pandemi Covid-19, para pemeriksa tidak

menerima tunjangan Kinerja dalam komponen gaji ke-13 dan THR.

Tabel 1.6. Data Pemotongan Tunjangan Kinerja Pegawai Provinsi
Sumatera Selatan Pada Tahun 2020

Jumlah
Jumlah
. Pemotongan
No Kasus Pemotongan Pegawali .
(Orang) Tunjangan
(Hari)
1 Ketidakhadiran tanpa 5% per hari 7 44
keterangan
2 lzin (termasuk sakit 3% per hari 120 159
tanpa keterangan dokter)
3  Sakit rawat jalan dengan 2% per hari 10 16
surat keterangan dokter
4 Cuti persalinan ke-tiga 2% per hari 4 63




Jumlah

Jumlah_ Pemotongan
No Kasus Pemotongan Pegawai !
(Orang) Tun jangan
(Hari)
5 Terlambat dan pulang 0,5% - 74 115
sebelum waktunya 1,25% per
hari

Sumber Data: Dari Berbagai Sumber, diolah 2021.

Dalam pemberian kompensasi kepada pegawai BPK telah memberikan
tunjangan kinerja. Pedoman tata kelola tunjangan kinerja pada BPK telah diatur
dengan keputusan Sekretaris Jenderal BPK nomor 486/K/X-XI11.2/11/2015. Selain
menetapkan ketentuan terkait pembayaran tunjangan kinerja, keputusan Sekjen
BPK tersebut juga mengatur tentang pemotongan tunjangan kinerja. Ketentuan

pemotongan tunjangan kinerja diantaranya diberlakukan kepada:

1) Pegawai yang tidak masuk kerja (tanpa keterangan atau izin)

2) Pegawai yang terlambat masuk kerja

3) Pegawai yang pulang sebelum waktunya

4) Pegawai yang tidak mengikuti upacara HUT Kemerdekaan RI tanpa alasan
yang sah

5) Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin.

Pemberian dan pemotongan tunjangan Kinerja akan berpengaruh terhadap
kinerja pemeriksa karena tunjangan kinerja merupakan salah satu bentuk
kompensasi kepada pegawai yang dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan
Kinerjanya. Selain permasalahan di atas, terjadi juga keterlambatan pembayaran

tunjangan Kinerja pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan antara lain:
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1) Proses revisi anggaran Yyang menyebabkan terlambatnya pembayaran
tunjangan kinerja seperti yang pernah terjadi pada bulan Juli 2019.

2) Adanya persyaratan khusus seperti kewajiban penyelesaian pemutakhiran data
pegawai sebagai salah satu syarat pembayaran tunjangan Kkinerja bulan

Februari 2020.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
menemukan fenomena terkait masalah yang terjadi pada Badan Pemeriksa
Keuangan perwakilan provinsi Sumatera Selatan diantaranya beban kerja pada
beberapa posisi jabatan yang masih kosong mengharuskan pegawai yang berada
pada jabatan dibawahnya harus menanggung beban kerja yang seharusnya
dikerjakan oleh jabatan yang kosong tersebut. Hal ini menyebabkan semakin
menumpuknya dan banyaknya beban kerja yang dirasakan pegawai. Selain itu juga,
Kinerja pemeriksa yang mengalami penurunan pada tahun 2020 karena terdapat
masalah pada pemberian kompensasi kepada para pegawai di Badan Pemeriksa

Keuangan yang terdapat banyaknya potongan tunjangan kepada para pegawai.

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh beban kerja
terhadap Kkinerja karyawan diantaranya yang dilakukan oleh Merwe (2022);
Marucci (2021); Manurung (2020); Causse, Chua, & Rémy (2019); Perlman, 2019);
(Dybvik (2019) menunjukkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang berbeda ditunjukkan hasil
penelitian dari Dwinati, Surati, & Furkan (2019); Rolos, Sambul, & Rumawas
(2018); Paramitadewi (2017); Seyiawan (2016) menunjukkan hasil bahwa beban
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
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hasil penelitian dari Silva, Aurelia, & Edellya (2021); Mawarni (2018)
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

Pengaruh faktor kompensasi juga mempengaruhi kinerja karyawan.
Penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan yang dilakukan oleh Lewaherilla & Huwae (2022); Thompson &
Gambardella (2022); Husin & Aisyah (2021); Fitria, Badia, Marlina, & Zunaidah
(2019); Jaleta, Kero, & Kumera (2019) menunjukkan hasil bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang berbeda
ditunjukkan hasil penelitian dari Sultan (2021); Aromega, Kojo, & Lengkong
(2018) menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Hasil penelitian yang berbeda juga ditunjukkan pada
penelitian dari Cen (2022); Rianda & Winarno (2022); Istiani (2020); Ningrum,
Kamal, & Amaliyah (2019) yang menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
didapat rumusan masalah penelitian yaitu beban kerja dan pemberian kompensasi
serta adanya hasil atau kesimpulan dari beberapa penelitian yang berbeda-beda
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pemeriksa (research gap). Hal
ini ditunjukkan dari temuan-temuan yang belum seragam mengenai adanya
perbedaan pengaruh beban kerja dan pemberian kompensasi terhadap kinerja

pemeriksa.
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Pada penelitian ini dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap
temuan-temuan empiris mengenai sebagai variabel independen beban kerja dan
pemberian kompensasi terhadap kinerja pemeriksa pada Badan Pemeriksa
Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan latar belakang di
atas, mendorong peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban
Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Pemeriksa Pada Badan

Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teoritis, dan kesenjangan hasil
penelitian yang telah penulis uraikan, maka dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja pemeriksa pada Badan
Pemeriksa Keuangan perwakilan provinsi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja pemeriksa pada Badan
Pemeriksa Keuangan perwakilan provinsi Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja
pemeriksa pada Badan Pemeriksa Keuangan perwakilan provinsi Sumatera
Selatan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kompensasi terhadap kinerja pemeriksa

pada Badan Pemeriksa Keuangan perwakilan provinsi Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi, memperluas perspektif,
menambah wawasan maupun pengetahuan di bidang manajemen SDM, khususnya
tentang pengaruh beban kerja dan pemberian kompensasi terhadap Kkinerja
pemeriksa. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk dapat menjadi referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai beban kerja dan pemberian

kompensasi terhadap kinerja pemeriksa.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi manajemen Badan
Pemeriksa Keuangan dan menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Khususnya dalam hal-hal yang berhubungan dengan beban kerja dan

pemberian kompensasi terhadap kinerja pemeriksa.
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